Peran Industri dalam Menghadapi ACFTA
(ASEAN - China Free Trade Agreement)

29 Juli 2010
Gedung KPFT UGM

T



seminar nasional

Peran Industri dalam Menghadapi ACFTA
(ASEAN - China Free Trade Agreement)

29 Juli 2010
Gedung KPFT UGNV

]

ISBN 978-602-97567-4-6 o

*%. Laboratorium Proses dan Sistem Produksi
J"! Jurusan Teknik Mesin dan Industri

x4 Fakultas Teknik

r) Universitas Gadjah Mada

7

A
e e
A f:',



Geminagr on Anplication and Rescorch in lndusiaa! Technoiosy
Yovyaxine, 25

PENGANTAR

Setelah diterpa krisis ¢konomi sepuluh tahun yang lalu, Indonesia teluh membangun pandasi scktor
industd dan sistem moteter vang cukup kokoh, Baik sektor industrd dalam skala rumah wnggs
maupun skala menengoh ke atas, Belwn sampal menikmati hasi! yung memunskan, sekor induseri
di Indonesia sekarang ini tengzh diterpa sdunya ACFTA (ASTFAN-China Free Trade Agreement
yvang mau tidak mau telah banysk mematikan beberapa industii di Indonesia karena murahnya
produk sinpor dari China,

Akan tetapl ada banyak manfaat yang tidak bisu dipungkid dari adanya pecanjian ACFTA inj,
risalnya kran ckspor ke Ching menjadi lebih besar, walaupun ddak rlupas davi heberapa
kentroversi.

Dalam rangks mendiskusikan hal i lebibh lanjut guna mencun solusi dari efek ACFTA, Jumsan
Teknik Mesin dan Industn, Fakullas Teknik, Universitas Gadjah Mada yaoy telah Tama menjadi
agent of echunge dalam upaya pomecthan permasalaban bangsa, menyvelenggarakan Seminar
Nasional Tabunan SMART 2010 yang menjadi ajung tuker pikiran anlara akademisi dan praktisi
Indusin di Indonesia.

Selamat ulang tahun SMART yang ke-3, Semoga Allah SWOU zelalu menidhot lungkah kebaikan dan
kebenaran yang kila Inkukan, !

Yogyakarta, 29 Juli 2014

Muslim Mahardika, Ph.D.Eng
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PEMETAAN DAN PERANCANGAN RANTAI PASOK (SUPPLY CHAIN)
INDUSTRI KREATIF KOTA BANDUNG

BAMBANG JATMIKO', DODI PERMADI?, DAN HILMAN SETIADFP

23pgiiteknik Pos Indonesia, JI. Sariasih No. 54 Bandung
bambang_jatmiko@yahoo.com, permadi311@yahoo.com, Hilman_setiadi@yahoo.com

Kata kunci: industri kreatif, rantai pasok, klaster industry

Abstrak. Pemetaan industri kreatif di Kota Bandung telah mulai dilakukan. Pemetaan ini dilakukan
karena masih terdapat beberapa masalah yang membutuhkan kajian yang sangat serius (Kamil,
2007) diantaranya industri kreatif kota Bandung belum terpetakan dengan baik dan dikelola secara
maksimal. Pada penelitian ini setelah dilakukan braistroming dengan Deperindag Propinsi dan
Bappeda Kota Bandung, di fokuskan pada industri Desain dan Fashion.

Pada penelitian ini dilakukan pemetaan mengenai rantai pasok industri kreatif (fashlon dan Desain),
yang didasarkan pada identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya pemetaan ini berbasiskan
klaster industri dengan pendekatan sistem rantai pasok (stock & lambert, 2001).

Pemetaan dan perancangan sistem rantai pasok (supply chain) meliputi struktur, proses bisnis dan
majemen industri kreatif Kota Bandung. Ouput yang dihasilkan berupa: 1) Aktifitas-aktifitas dan
identifikasi komponen (struktur dan proses bisnis) sistem rantai pasok industri kreatif. 2) Peta
Industri Kreatif Kota Bandung melalui pendekatan sistem rantai pasok dan klaster industri.

PENDAHULUAN

- Pemetaan industri kreatif di Kota Bandung telah mulai dilakukan. Pemetaan ini dilakukan oleh
instansi terkait antara lain Bapedda Kota Bandung, Deperindag Propinsi Jawa Barat dan Kota
Bandung. Beberapa hasil yang telah diperoleh antara lain teridentifikasinya pelaku usaha kreatif di
Kota Bandung (Buku Data Base Pelaku Kreatif Kota Bandung). Hasil tersebut merupakan
serangkaian aktivitas pemetaan industri kreatif, beberapa kajian pendukung yang telah dilakukan
Bapedda Kota Bandung, diantaranya:

1. Kajian tentang Pengembangan Brand Image Bandung Kota Kreatif yang Bermartabat.
(November, 2008)

2. Kajian tentang Perencanaan Pengembangan Kapasitas Mekanisme Iklim dan Jejaring
Komunitas Kreatif. (2008)

3. Kajian tentang Perencanaan Penyusunan Analisis Kebutuhan dan Road Map Kota Kreatif.
(2008)

4. Kajian industri kreatif dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
2007 “Studi pemetaan Industri Kreatif Indonesia dan kontribusinya terhadap perekonomian
dalam retang waktu 2002-2006”

Kajian-kajian tersebut telah komprehensif melakukan stud1 mengenai industri kreatif secara
umum. Secara umum penelaahan industri kreatif dilakukan melalui potensi usaha industri kreatif
dalam keterkaitannya dengan potensi sumber daya baik manusia, alam, budaya, seni dll. Kota
Bandung sendiri saat ini telah menambahkan sektor industri kreatif, yaitu Kuliner selain 14 sektor
industri kreatif (Departemen Perdagangan RI ) yaitu periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang
antik, kerajinan, desain, fashion, video-film-dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan peranti lunak, televisi dan radio, dan
riset dan pengembangan.

Melalui kajian awal 4 besar industri kreatif yang telah cukup mapan (Kajian Deperindag
Propinsi Jawa Barat) antara lain: Desain, Fashion, musik, dan Kuliner. Industri ini berkembang
karena multiplayer efek dari salah satu industri. Industri kreatif musik adalah salah satu pemicu
multiplayer tersebut.
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Kajian pada penelitian ini fokus pada industri fashion dan desain hal ini terkait dengan rantai
pasok yang sudah cukup mapan. Indikator kemapanan industri ini ditandai dengan bukti fisik
berupa pasar (berupa toko/distro), manufaktur/pabrik, supplier, industri pendukung dan institusi
pendukung dan terkait.

Tujuan pennelitian ini 1) Menguraikan aktifitas-aktifitas dan mengidentifikasi komponen
(struktur dan proses bisnis) sistem rantai pasok industri kreatif;, 2) Memetakan Industri Kreatif Kota
Bandung melalui pendekatan sistem rantai pasok dan klaster industri.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka referensi yang digunakan pemetaan berdasarkan Stock &
Lambert (2001) yang memetakan Sistem rantai pasok (Supply Chain System) terdiri atas 3 (tiga)
komponen penting, yakni struktur jaringan rantai pasok, proses bisnis rantai pasok, dan sistem
manajemen rantai pasok Secara visual, kerangka pemetaan sistem rantai pasok ditunjukkan pada
Gambar 1.

Sistem Rantai
Pasok
T
[ : I ]
Struktur Proses Bisnis Sistem Manajemen
Anggota I CRM & CSM ] Planning
Dimensi | Demand Management | ] Control
Keterkaitan / Tipe ] Order fulfillment ] Work flow
Hubungan
Manufacturing Flow o
] Management Organization
H  Procurement H Communication
t 1 Product Development | L SOP

1 & Commercialization

] Returns

Gambar 1 Kerangka pemetaan sistem rantai pasok
Dalam pemetaaan ini juga dikombinasikan dengan pendekatan klaster idengan model Diamond
Porter (1998).

Gambar 2 Model Diamond Porter.

MODEL, ANALISIS, DESAIN, DAN IMPLEMENTASI
Struktur Jaringan Rantai Pasok
a) Identifikasi Anggota Rantai Pasok
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Anggota yang critical harus mendapat perhatian manajerial serta alokasi sumber daya secara
khusus.

Anggota Primer (Primary Members)

Anggota primer dari rantai pasok adalah perusahaan-perusahaan atau unit-unit bisnis
strategis yang melakukan aktivitas operasional dan /atau manajerial di dalam proses bisnis untuk
menghasilkan output spesifik bagi konsumen atau pasar tertentu. (Stock & Lambert, 2001)

Anggota Pendukung (Supporting Members)

Anggota pendukung merupakan perusahaan-perusahaan yang menyediakan sumber daya,
pengetahuan & informasi, utilitas, atau aset bagi anggota primer (primary members) rantai pasok.
(Stock & Lambert, 2001).

b) Dimensi Struktural Jaringan

Terdapat tiga dimensi struktural jaringan yang penting untuk menggambarkan, menganalisis,

dan mengatur rantai pasok (Stock & Lambert, 2001), yakni:

1. Struktur horizontal, yakni struktur yang berhubungan dengan banyaknya tiers sepanjang rantai
pasok.

2. Struktur vertikal, menggambarkan pemasok/konsumen pada tiap-tiap tier.

3. Posisi horizontal perusahaan di dalam rantai pasok, menunjukkan seberapa jauh perusahaan dari
ujung rantai pasok.

¢) Keterkaitan / Tipe Hubungan Proses Bisnis

Proses Bisnis Rantai Pasok
~ Pada tahap ini dilakukan delapan proses yang menggambarkan proses bisnis yaitu:
Customer Relationship Management,
Customer Service Management,
Demand Management,
Customer Order Fulfillment,
Manufacturing Flow Management,
Procurement,
Product Development and Commercialization,
Returns

LN ALWNN

Sistem Manajemen Rantai Pasok
Pada tahap ini dipetakan melalui komponen primer sistem manajemen (Stock & Lambert,
2001), sebagai berikut :
Perencanaan dan Pengendalian (Planning & Control Methods)
Aliran Kerja (Work Flow / Activity Structure)
Struktur Organisasi (Organization Structure)
Komunikasi (Communication and Information Flow Activity Structure)
Standard Operating Procedure (SOP)

SR~

HASIL DAN DISKUSI
Pemetaan Struktur Jaringan Rantai Pasok
a) Identifikasi Anggota Rantai Pasok

Identifikasi ini dilakukan melalui anggota Primer dan Anggota Pendukung. Anggota Primer
(Primary Members) adalah perusahaan-perusahaan atau unit-unit bisnis strategis yang melakukan
aktivitas operasional dan/atau manajerial di dalam proses bisnis untuk menghasﬂkan output spesifik
bagi konsumen atau pasar tertentu (Stock & Lambert, 2001). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa 31 perusahaan (responden) pelaku merupakan komponen manufaktur, distributor dan
retailer.

Anggota Pendukung (Supporting Members) berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
penyedia sumber daya merupakan pemasok, dukungan pengetahuan, utilitas dan asset merupakan
industri pendukung.
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Untuk menggambarkan anggota rantai pasok ini, dilakukan melalui kerangka klaster (porter,
1998), dengan pengembangan oleh Kawi, 2000 dan BBPT, 2004. Dengan hasil pemetaan anggota
seperti tampak pada gambar 3.

Gambar 3 Pemetaan Pelaku Rantai Pasok
b) Dimensi Struktural Jaringan

Pemetaan dimensi struktur ini didasarkan pada tiga dimensi struktural jaringan yang penting
untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengatur rantai pasok (Stock & Lambert, 2001), yakni:
Struktur horizontal, yakni struktur yang berhubungan dengan banyaknya tiers sepanjang rantai

pasok. Pada struktur ini 3 komponen rantai pasok yaitu manufatur, distributor dan retailer dilakukan
oleh masing-masing perusahaan, tidak menggunakan pihak ketiga.

Struktur vertikal, menggambarkan pemasok/konsumen pada tiap-tiap tier. Pada pemasok terdiri
dari beberapa unsur secara garis besar terdiri dari pemasok lokal (dalam kota) dan pemasok non
lokal (luar kota, propinsi dan luar negeri).

Sedangkan Konsumen yang ada meliputi konsumen dari korporat dan individual, sebagaimana
pada gambar dibawar ini.

Rantai pasok ini didukung oleh institusi, lembaga, atau industri yang menyelenggarakan proses
terlaksananya aliran fisik barang, informasi dan jasa kevangan.
¢) Keterkaitan / Tipe Hubungan Proses Bisnis

Aspek keterkaitan proses bisnis ini idealnya terjadi dalam rantai pasok dengan pelaku utama
pada setiap komponen rantai pasok berbeda. Namun pada industri fashion dan desain yang terjadi
hubungan dengan pihak luar hanya pada pemasok dan konsumen sehingga berdasarkan klasfikasi
Stock & Lambert (2001), klasifikasikan hubungan proses bisnis rantai pasok ini dapat didefinisikasi
sebagai:

1. Managed Process Links, merupakan hubungan yang dianggap penting oleh perusahaan utama
untuk diatur dan diintegrasikan. Perusahaan terlibat secara aktif dalam manajemen anggota
rantai pasok yang lain.

2. Nonmember Process Links, merupakan hubungan proses yang terjadi antara anggota dalam
rantai pasok dengan perusahaan/unit bisnis lain di luar rantai pasok.

Proses Bisnis Rantai Pasok

Proses Bisnis dalam rantai pasok merupakan keharusan dalam sistem integrasi antar komponen,
namun dalam industri ini integrasi belum terjadi, hanya keterkaitan proses bisnis saja. Sehingga
perlu dilakukan check terhadap proses bisnis yang terjadi dalam industri ini. Berdasarkan hasil
evaluasi dan pemetaan yang dilakukan terhadap proses bisnis berdasarkan klasifikasi Stock &
Lambert, 2001). Dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 1. Checklist Proses bisnis industri kreatif
No | Proses Bisnis Dilakukan

Ya -

yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan produsen kepada Tidak
i

1 | Customer Relationship Management, merupakan bentuk pelayanan
konsumen B

2 | Customer Service Management, merupakan proses pengaturan |v|Ya
informasi mengenai produk dari dan ke konsumen. Tidak

3 | Demand Management, merupakan proses untuk mengetahui Ya
kebutuhan produk konsumen dalam jumlah, lokasi, dan waktu yang H,ﬁ dak
sesuai.

4 | Customer Order Fulfillment, merupakan proses  yang
mengintegrasikan komponen manufaktur (produksi), distribusi, dan Ya
transportasi, dengan tujuan menghasilkan proses yang cepat dan | [v Tidak
lancar antara pemasok-organisasi, dan dengan konsumen.

5 | Manufacturing Flow Management, merupakan proses penyesuaian _|Ya

permintaan (demand) dengan kapabilitas produksi. v | Tidak
6 | Procurement, adalah proses pemenuhan kebutuhan faktor produksi. v|Ya
Tidak

pengembangan produk yang mengintegrasikan keinginan konsumen Ya

7 | Product Development and Commercialization, merupakan 'proses 3
dengan keinginan dan kemampuan pemasok (suppliers) v | Tidak

8 | Returns, merupakan proses yang berhubungan dengan jalur Ya
pengembalian produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi konsumen | [v Tidak

Sistern Manajemen Rantai Pasok :

Identifikasi komponen didasarkan pada komponen primer sistem manajemen (Stock & Lambert,
2001), pada tahap ini dilakukan melalui metoda wawancara mengenai sistem manajemen usahanya.
Data ini merupakan ringkasan secara umum dari perusahaan yang diteliti. Resume kegiatan tersebut
dapat dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 2 Sistem Manajemen Rantai Pasok

No | Komponen Keterangan
1 | Perencanaan dan Pengendalian (Planning & | Tidak ada
Control Methods)

2 | Aliran Kerja (Work Flow / Activity Structure) Ada (tidak terarsip)
3 | Struktur Organisasi (Organization Structure) Ada (tidak terarsip)
4 | Komunikasi (Communication and Information | Ada (tidak terdefinisi)
Flow Activity Structure) : .
5 | Standard Operating Procedure (SOP) Tidak Ada

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama ini maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok:

1. Aktifitas-aktivitas yang ditemukan dari hasil survey, brainstorming, wawancara dan kuisioner,
maka disimpulkan bahwa rantai pasok untuk industri fashion dan desain ini berjenis multiple
supply chain

2. Dampak dari multiple supply chain ini adalah terdapat lebih dari satu komponen rantai pasok
setelah manufaktur, diantaranya distributor, pemasok dan retailer. Dari keempat komponen
tersebut dimiliki oleh seluruh pelaku industri fashion dan desain.

3. Pemetaan industri kreatif pada industri fashion dan desain menemukan konsep yang tidak
menyatu/masing-masing pelaku melakukan usaha didasarkan pada kekuatan sendiri-sendiri.

4. Perlu penelaahan lebih lanjut apakah pemetaan dengan model ini cukup baik atau tidak, belum
terdapat verifikasi terhadap hasil yang ada.
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Pertanyaan dan Jawaban

T: Meneliti tentang industry kreatif bahwa proses branding lebih berpengaruh dalam masalah road
mapping. _

J: Dalam Road mapping, factor yang berpengaruh salah satunya adalah factor internal yang terdiri
dari mikro dan makro. Belum adanya pemetaan tentang branding, dapat dijadikan masalah
mengenai branding itu sendiri. Sehingga dalam penentuan road map, branding masih belum
dilakukan.

T: Masalah plagiat apakah juga dipertimbangkan dalam road map ?

J: Pada tempat-tempat tertentu, memang belum ditemukannya perhatian tentang HAKI, maupun
makna didalamnya. Sehingga, plagiarisme di Kota Bandung hamper semua dan memang belum
diatasi. Saran, harus dilakukan penghargaan tentang HAKI. .
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